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THE BLOOD SERUM CHOLESTEROL OF SHEEP WHICH FED WITH
SILAGE USING STARTER LACTOBACILLUS SPP. AND
SACCHAROMYCES CEREVISIAE

Roma Indrayani

ABSTRACT

This research was aimed to know the effect of feeding elephant grass
and rice straw silage which is inoculated Lactobacillus spp., Saccharomyces
cerevisiae and combination both of them, at the sheep towards the blood
cholesterol serum of sheep. Twelve sheep as trial animal, is divided to be four
treatment groups as follows, (P() control, (P1} Lactobacillus spp. 3%, (P2)
Saccharomyces cerevisiae 1%o, (P3) Lactobacillus spp. 3% and Saccharomyces
cerevisiage 1%o. The raw material of silage are elephant grass, rice straw and
concentrate which has proportion 35 kg, 35kg and 30kg. They are also added with
molases. The material of silage which have been given starter, are fermented in
the drum that is closed fast for three week. Silage is exposed, then, it is given to
sheep for three week in treatment time. At last research, sheep blood is taken,
then, it is done examination towards cholesterol amount by using CHOD-PAP
method. This research is composed based on random blueprint that is complete
with treatment and three repetitions. Next, the data which is got is analyzed by
using ANOVA to know the effect between those treatments. If there is obvious
difference, it will done BNT test. The result of research shows that there is no
significant difference toward treatment given (P>0,05).

Key words : silage, cholesterol, starter, Lactobacillus, Saccharomyces.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang penelitian

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai dua musim yaitu
penghujan dan kering. Keadaan ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap
usaha peternakan di Indonesia, terutama pada masalah pakan ternak. Pada musim
penghujan, peternak dapat memberikan pakan pada ternaknya dengan leluasa
karena jumlah hijauan yang berlimpah. Disisi lain, pada musim kering peternak
mengalami kesulitan mencari pakan hijauan. Pembuatan silase merupakan salah
satu upaya yang sering digunakan oleh peternak untuk mengawetkan hijauan yang
berlimpah di musim hujan. Bahan dasar silase yang sering digunakan adalah
rumput gajah. Hal ini mengingat produksi rumput gajah per tahun yang tinggi.
Wahjuni dkk. (2005) menyatakan bahwa produksi rumput gajah dapat mencapai
250 ton/ ha/ tahun. Selain rumput gajah, limbah pertanian yang dapat digunakan
sebagai bahan dasar silase adalah jerami padi. Penggunaan jerami padi sebagai
pakan ruminansia mempunyai keuntungan antara lain jumlahnya banyak, mudah
didapat, serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia (Soerjono, 1995).
Selanjutnya silase ini akan diberikan pada saat musim Kering.

Silase merupakan suatu bahan yang diproduksi dari fermentasi terkontrol
hijauan pada kelembaban tinggi (Mc Donald et al., 1988). Maraknya penggunaan
silase, memberikan pemikiran untuk meningkatkan kualitas silase dengan
menambahkan starter tertentu. Dengan demikian, diharapkan pemberian pakan

dalam bentuk silase berguna untuk mencukupi kebutuhan kuantitas pakan pada
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musim kemarau dan mempunyai kualitas gizi yang lebih baik. Disisi lam
Parakkasi (1995) mengemukakan bahwa konsumsi adalah faktor utama yang
merupakan dasar untuk hidup dan menentukan tingkat produktivitas.
Diasumsikan, peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan dengan
mengkombinasikan pemberian silase dan pakan hijauan. Pada akhirnya
pemenuban kebutuhan pakan pada setiap musim bukan lagi merupakan masalah
yang pelik.

Keadaan perekonomian masyarakat Indonesia masih tergolong rendah,
seiring dengan keadaan negara Indonesia yang masih merupakan negara
berkembang. Laju perekonomian yang rendah mempengaruhi pula pertumbuhan
usaha peternakan di Indonesia. Peternakan dengan skala kecil dan bersifat
sampingan lebih banyak ditemukan pada daerab-daerah tertentu, beternak domba
lebih banyak dipilih masyarakat daripada beternak sapi. Ternak domba dipilth
karena memiliki beberapa keistimewaan, yaitu membutuhkan modal yang relatif
lebih kecil dibandingkan dengan berternak sapi, jumlah/volume pakannya lebih
sedikit, mampu mendayagunakan sumber hijauan selain rumput, mudah
beradaptasi, cepat dewasa kelamin dan berproduksi (Cahyono, 1998).

Keberadaan Indonesia sebagai negara berkembang juga berpengaruh
terhadap pola penyakit yang terjadi. Pola penyakit di negara-negara berkembang
diperkirakan mengalami pergeseran dari communicable disease (penyakit
infeksius) kearah non communicable disease (penyakit non infeksius). Contoh
penyakit non infeksius adalah penyakit kardiovaskuler yang sangat ditakuti
masyarakat (Tjokroprawiro, 1987). Di Indonesia penyakit kardiovaskuler sejak

tahun 1992 telah menduduki peringkat pertama penyebab kematian (Sitepoe,
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1993). Pengendalian faktor resiko reversibel penyakit kardiovaskuler merupakan
langkah strategis dalam pencegahan penyakit ini. Horrison’s yang dikutip oleh
Sitepoe (1993) menjelaskan bahwa faktor resiko reversibel meliputi merokok,
hipertensi, obesitas, diabetus mellitus, stres, dan hiperkolesterolemia. Adapun
faktor irreversibel yang menyebabkan resiko penyakit kardiovaskuler adalah
umur, jenis kelamin, dan keturunan. Faktor-faktor resiko tersebut memungkinkan
terjadinya arterosklerosis yang menimbulkan manifestasi yang bermacam macam,
salah satunya adalah penyakit jantung koroner (Sheperd, 1987). Surono (2004)
mengemukakan penyebab utama penyakit jantung koroner karena kolesterol darah
yang tinggi (hyperkolesterolemia), sebagai dampak dari asupan kolesterol dalam
pakan yang tinggi pula. Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan Margen (1992)
yang menyatakan konsumsi lemak dan kolesterol yang tinggi dapat meningkatkan
faktor resiko penyakit jantung. Seiring dengan banyaknya penderita yang
mengidap penyakit karena kelebihan kolesterol, daging domba menjadi kurang
diminati oleh masyarakat. Diyakini daging domba memiiiki kandungan kolesterol
yang tinggi.

Berbagai penelitian telah dilakukan dan memberikan sejumlah ide bagi
kemajuan produksi daging domba, baik dari segi peningkatan produksi daging per
ekor maupun reproduksinya. Akan tetapi, penelitian yang berhubungan denéan
usaha penurunan kolesterol domba melalui pemberian starter pada silase belum
banyak dilakukan. Mikroorganisme merupakan starter yang sering dipakai untuk
membantu proses ensilase. Mikroorganisme ini dapat berupa bakteri maupun
khamir. Akhir-akhir ini bakteri dari genus Lactobacillus spp. banyak digunakan

sebagai penurun kadar kolesterol dalam serum karena memiliki enzim BSH (Bile
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Salt Hidrolase). Fnzim ini membuat garam empedu yang merupakan produk
terbesar dari kolesterol akan mudah terbuang bersama feses, sehingga dibutuhkan
kolesterol lagi untuk mensintesisnya {Surono, 2004). Peran Lactobacillus spp.
yang begitu penting menimbulkan pemikiran, perlu adanya suatu faktor yang
dapat membantu kehidupan bakteri tersebut di dalam rumen. Suasana keasaman
yang tinggi atau kekurangan gula dapat menghambat aktivitas bakteri asam laktat
(Wahjuni dkk, 2005). Penambahan mikroorganisme sebagai inokulum dalam
proses pembuatan silase akan menghidrolisis selulosa yang ada. Hidrolisis yang
sempurna dari selulosa akan menghasilkan glukosa yang mudah larut. Glukosa
yang dihasilkan dapat dipergunakan sebagai substrat oleh bakteri asam laktat,
sehingga dihasilkan asam laktat yang memberikan efek pengawetan pada silase

(Rejeki, 2004).

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, timbul suatu
permasalahan yaitu apakah pemberian pakan silase rumput gajah dan jerami padi
yang diinokulasi Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisiae dan kombinasi

dari keduanya dapat menurunkan kolesterol serum darah domba.

1.3. Landasan teori

Di dalam rumen jumlah Lactobacillus spp. dipengaruhi oleh pakan yang
masuk dalam rumen. Ternak ruminansia yang diberi pakan berserat tinggi di
dalam rumennya diperkirakan mengandung Lactobacillus spp. sebesar 1 - 2% dan

total populasi bakteri rumen, sedangkan pada pakan yang mengandung
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karbohidrat tinggi jumlah Lactobacillus spp. diperkirakan mencapai 15 - 20%
dari total populasi (Hammes et al,, 2004). Sehingga pada dasarnya Lactobacillus
spp. ini sudah ada dalam rumen sebagai flora normal. Penambahan Lactobacillus
spp. dalam silase diasumsikan mampu memperbesar populasinya dalam rumen
dan mempercepat proses fermentasi. Weinberg er al. (2004) mengemukakan
bahwa bakieri asam laktat dalam silase dapat melepaskan diri dari silase dan
masuk ke cairan rumen serta menetap didalamnya. Selain itu, menurat Cai et al.
(1998) menyatakan menginokulasikan Lactobacillus spp. pada silase memiliki
keuntungan yaitu dapat mempercepat pertumbuhan bakteri asam laktat,
menghambat pertumbuhan bakteri Clostridia dan bakteri aerobik, serta
menurunkan produksi gas.

Di dalam usus, Lactobacillus spp. memproduksi asam laktat, sehingga
dapat meningkatkan derajat keasaman. Dengan demikian dapat menghambat
bakteri vili seperti Clostridium, Salmonella, Shigella, dan Echericia coli yang
merupakan bakteri patogen. Manfaat lainnya adalah menurunkan produksi racun
dan metabolit karsinogenik (Fuller, 1992).

Disisi lain berbagai mekanisme terjadinya penurunan kolesterol oleh
bakteri asam laktat telah banyak dibuktikan dalam riset Enzim Bile Salt
Hidrolase (BSH) bertanggung jawab terhadap dekonjugasi asam empedu, dimana
glisin atau taurin dipisahkan dari steroid, sehingga menghasilkan garam empedu
bebas atau terdekonjugasi. Adapun enzim Bile Salt Hidrolase (BSH) ini dimiliki
oleh beberapa strain bakteri termasuk Lactobacillus spp. (Surono, 2004). Menurut

Noh dkk_ yang dikutip oleh Surono 2004 mekanisme lain dalam penurunan serum
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kolesterol yang ditunjukkan oleh Lactobacillus spp. adalah melalui pengikatan
kolesterol oleh dinding bakteri sebelum kolesterol diserap dalam tubub.

Selain Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisiae juga memiliki arti
penting dalam proses fermentasi pada rumen, Saccharomyces cerevisiae dapat
menstimulasi kenaikan bakteri anaerob dan dapat meningkatkan daya cerna
pakan. Khamir inipun dapat bertindak sebagai fermentor karbohidrat (Anonimus,
2005).

Usaha penurunan kolesterol serum oleh Lactobacillus spp. yang dibantu
oleh Saccharomyces cerevisiae selama tiga minggu diharapkan dapat penurunkan
kolesterol dalam jaringan. Mayes (2001b) menyatakan bahwa kolesterol makanan
membutuhkan waktu beberapa hari untuk mengimbangi kolesterol dalam piasma

dan beberapa minggu untuk mengimbangi kolesterol dalam jaringan.

1.4. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
silase rumput gajah dan jerami padi yang diinokulasi Lactobacillus spp.,
Saccharomyces cerevisiae, dan kombinasi dari keduanya terhadap kolesterol

serum darah domba.

1.5. Manfaat hasil penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperbaiki kualitas daging
domba melalui usaha penurunan kolesterol serum darah domba. Dengan demikian

konsumsi masyarakat terhadap daging domba dapat mengalami peningkatan,
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mengingat selama im masyarakat cenderung menghindan konsums: daging
domba dengan alasan kesehatan. Selanjutnya dapat memberikan alternatif baru
dalam pemenuhan kebutuhan protein hewam selain daging sapi dan ikan. Pada
akhirnya dapat diperoleh kurva keseimbangan antara laju produksi daging domba

yang relatif lebih cepat dengan permintaan pasar.

1.6. Hipotesis
Pemberian pakan silase rumput gajah dan jeramm pad: yang diinokulasi
Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisiae, dan kombinasi dari keduanya

dapat menurunkan kadar kolesterol serum darah domba.
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pencernaan lemak
Domba merupakan hewan herbivora yang memiliki ciri khas pemakan tumbuh-
tumbuhan. Sebagian besar makanan domba berjenis hijauan, akan tetapi sering untuk
melengkapi kebutuhan gizinya peternak memberikan biji-bijian, makanan tambahan atan
kobsentrat, dan pakan yang mengandung minyak. Di dalam rumen makanan ini akan
dicerna oleh bakteri, protozoa, jamur dan enzim-enzim. Hijauan yang menjadi mayoritas
. pakan domba mengandung lemak dalam bentuk glikolipid (Russel, 2005). Sedangkan
" bentuk lemak lain yaitu trigliserida bersumber dari konsentrat, biji-bijian dan minyak.
Selanjutnya, glikolipid dan trigliserida ini akan mengalami suatu proses hidrolists dalam
rumen. Glikolipid akan menghasilkan gliserol, gula, asam lemak jenuh, asam lemak tak
jenuh. Adapun trigliserida akan menghasilkan gliserol, asam lemak jenuh serta asam
lemak tak jenuh (Bauman ef al., 2003).

Di dalam rumen terjadi juga proses hidrogenasi, dimana asam lemak tak jenuh
ini akan diubah menjadi asam lemak jenuh. Proses ini terjadi mengingat asam lemak tak
jenuh di dalam rumen mempunyai toksisitas yang lebih tinggi daripada asam lemak jeauh
terhadap bakteri rumen. Diduga mekanisme toksisitas ini mempengaruhi permeabilitas
membran sel bakteri schingga berdampak pada terganggunya transportasi nutrisi
Keadaan ini lebih peka dialami oleh bakteri gram positif (Russel, 2005). Sedangkan gula
dan gliserol yang dihasilkan akan dimanfaatkan oleh bakteri untuk pembentukan

fosfolipid. Hasil akhir pencemaan lemak dalam rumen adalah asam lemak jenuh (bebas),
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fosfolipid, dan sejumlah kecil trigliserida serta glikolipid yang tidak tercerma di dalam
rumen. Trigliserida dan glikolipid yang tidak tercerna akan dihidrolisis oleh lipase yang
berasal dari pankreas dan usus halus (Bauman e al., 2003).

Didalam usus halus, asam lemak diserap melalui fili-fili usus dalam suvatu
komplek yang bernama misel. Selain terdiri dari asam lemak, misel terdiri dari garam
empedu dan lysolecithin. Lysolecithin merupakan hasil gabungan dari lecithin dan
fosfolipid yang bereakst dengan fosfolipase. Fosfolipase merupakan suatu enzim yang
dihasilkan oleh pankreas (Bauman et al., 2003). Ketika misel melakukan kontak dengan
sel mukosa usus halus, hasil pencernaan lemak berdifusi melewati lapisan pelindung
mukosa dan masuk ke dalam mukosa se}, sedangkan garam empedu tetap di dalam lumen
usus halus. Asam lemak bebas diikat oleh protein pengikat asam lemak di dalam sel, dan
hasil pencernaan lemak yang lain selain asam lemak bebas akan di esterifikasi kembali

dan bergabung dalam bentukan kilomikron (Pass, 1985).

2.2, Kolesterol

e, CH,

| |
CH, CH = (CHp, — CH

CH; CH,

HO
{Devlin, 1993)
Gambar 2.1. Rumus bangun kolesterol
Kolesterol merupakan senyawa penting bagi tubuh dalam pembentukan elemen

struktural membran sel, prekusor (bahan dasar) garam empedu, dan sintesis hormon
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steroid termasuk aldosteron, esterogen, testosteron dan vitamin D (Brody, 1994).
Penggunaan kolesterol dalam tubuh paling besar adalah untuk pembentukan asam kholat
hati. Asam kholat dikonjugasikan dengan zat lain untuk membentuk garam empedu yang

nantinya digunakan untuk membantu pencernaan dan absorbsi lemak (Guyton, 1994).

SIRKULASI ENTEROHEPATIK
VENA PORTA HAT! Makanan (04 ghan O\
o
CE

Assn empedu
(0.6 ghari) (0.4 gihari)
Feses

(Mayes, 2001a)

Gambar 2.2. Sistem transportasi kolesterol

Di dalam plasma darah kolesterol diangkut dalam bentukan lipoprotein yang
dapat larut dalam air. Ada empat lipoprotein yang sudah dikenali yaitu kilomikron,
VLDL, HDL, dan LDL. Proporsi kolesterol terbesar terdapat pada 1.DL dan LDL,
sedangkan kilomokron dan VLDL didominasi oleh keberadaan trigliserida. Keempat

lipoprotein tersebut berperan dalam metabolisme lemak dan kolesterol antara lain,
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kilomikron mengangkut lemak yang terbentuk dari penyerapan dan pencernaan, VLDL
mengangkut trigliserida dari hati, LDL membawa masuk kolesterol dalam jaringan,
sedangkan HDL terlibat dalam pengeluaran kolesterol dari dalam jaringan (Mayes,
2001a).

Menurut asalnya kolesterol dalam tubuh terdiri dari kolesterol endogen dan
kolesteral eksogen. Kolesterol eksogen berasal dari kolesterol makanan yang masuk
dalam pencernaan sedangkan kolesterol endogen berasal dari sintesis dalam tubuh itu
sendiri (Mayes, 2001a). Terdapat dua organ yang berperan langsung dalam sintesis
kolesterol yaitu hati dan usus halus (Diwan, 2005). Kolesterol dibentuk dari dua senyawa
karbon asetat yaitu asetil ko-a dan asetoasetil ko-a yang terjadi di dalam sitoplasma dan
mitokondria. Dua senyawa karbon asetat ini diperoleh dari proses oksidasi asam lemak
atau piruvat di dalam mitokondria yang selanjutnya di transport ke dalam sitoplasma.
Asetil ko-a juga dapat dibentuk dari oksidasi etanol dengan bantuan asetil ko-a sintetase
(King, 2005) .

Aseti} ko-a dan asetoasetil ko-a ini dengan pengaruh HMG ko-a sintetase akan
menjadi HMG ko-a. Sedangkan HMG ko-a akan direduksi oleh HMG ko-a reduktase
bersamaan dengan reduksi 2NADPH, menjadi mevalonat (Diwan, 2005). Proses
selanjutnya adalah pembentukan unit isoprenoid dari mevalonat. Kemudian membentuk
zat antara (skuelena) dari enam unit isoprenoid. Skuelena mengalami siklisasi
membentuk lanosterol yang kemudian diubah menjadi kolesterol (Mayes, 1990; Glew,

1993).
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2 NADPH
asetil ko-a E
+ — HMG-Koa mevalonat

aseto asetil ko-a 3ATP
CO,
isopentetil pirofosfat

gerani] pirofosfat
garam empedu  steroid
\ / farnesil li)irofosfat
kolesterol¢——— lanosterol «——— skuelena
Gambar 2.3. Sintesis de novo kolesterol
( King, 2005)

Masing-masing hewan mempunyai batas kadar kolesterol yang normal, juga
mekanisme untuk mempertahankan keadaan normal tersebut. Menurut Mitruka dan
Rawnsley (1981) rentangan kolesterol serum darah domba normal berkisar antara 50-140
mg/dl sedangkan rata-ratanya adalah 110 mg/dl. Formula diet juga turut mempengaruhi
sistem regulasi ini, dengan cara membatasi makanan yang memiliki kadar lemak dan
kolesterol tinggi (King, 2005). Mayes (2001b) menyatakan bahwa kolesterol makanan
membutuhkan waktu beberapa hari untuk mengimbangi kolesterol dalam plasma dan
beberapa minggu wuntuk mengimbangi kolesterol dalam jaringan. Mekanisme
penyimpanan kolesterol dalam jaringan diawali dengan pengangkutan kolesterol di
lipoprotein pada plasma dengan proporsi terbesamya dalam bentuk LDL. Reseptor LDL
(Apo B-100, E) terdapat pada permukaan sel di dalam lekukan tersalut pada sisi sitosol
membran sel dengan sebuah protein yang dinamakan klatrin. Setelah pengikatan dengan

reseptor, LDL masuk ke dalam sel dalam keadaan utuh melalui proses endositosis. LDL
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yang telah masuk dipecah di dalam lisosom yang melibatkan hidrolisis apoprotein dan
ester kolesteril, selanjutnya diikuti oleh translokasi kolesterol ke dalam sel. Reseptor
tersebut tidak dihancurkan tetapi kembali ke permukaan sel. Reseptor LDL tipe apo B-
100, E merupakan reseptor yang memiliki afinitas tinggi yang bisa jenuh dalam beberapa
keadaan (Mayes, 2001a).

Regulasi kolesterol selain pengaturan terhadap diet makanan ditentukan oleh
aktivitas HMG reduktase dalam kegiatan sintesisnya, juga cara pengeluaran kolesterol
untuk dimanfaatkan dalam berbagat macam metabolisme seperti pembentukan membran

sel, hormon, dan garam empedu (King, 2005).

2.3. Silase

Silase merupakan suatu bahan yang diproduksi dari fermentasi terkontrol
hijauan pada kelembaban tinggi (Mc Donald et al., 1988). Proses terjadinya silase disebut
ensilase dan tempat untuk fermentasi disebut silo. Fase fermentasi silase berlangsung
selama 7-30 hari dan fermentasi aktif akan terjadi selama 7-21 hari. Pada saat im proses
fermentasi gula oleh bakteri asam laktat terhenti karena pH rendah yaitu dibawah 4,0-4.2
akan menghambat bakteri asam laktat atau karena kekurangan substrat gula (Wahjum

dkk., 2005).

Prinsip penting dalam pembuatan silase yaitu mempercepat terjadinya kondisi
anaerob dan mempercepat terbentuknya suasana asam. Kondisi anaerob dan suasana
asam ditentukan oleh tiga faktor, yaitu jumlah bakteri dalam hyjauvan, jumlah ndara serta
komposisi zat pakan hijauan dalam silo. Terbentuknya suasana asam dapat dipacu secara

langsung maupun tidak langsung. Secara langsung terbentuknya suasana asam dapat
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cepat diperoleh apabila ditambahkan bahan sumber karbohidrat yang merupakan sumber
energi bagi bakteri pada pembuatan silase. Secara langsung, suasana asam dapat cepat
diperoleh dengan penambahan bakteri pembentuk asam laktat (Anonimus, 2003; Rejekd,
2004). Penambahan mikroorganisme sebagai starter dalam proses pembuatan silase akan
menghidrolisis selulosa yang ada. Hidrolisis yang sempumna dari selulosa akan
menghasilkan glukosa yang mudah larut. Glukosa yang dihasilkan ini dapat dipergunakan
sebagai substrat oleh bakteri asam lakiat sehingga dibasilkan asam Iaktat yang
memberikan cfek pengawetan pada silase (Rejeki, 2004).  Sedangkan untuk
meningkatkan daya cema silase yang dihasilkan dapat ditambahkan dengan mikroba

rumen pada proses pembuatannya (Thalib dkk., 2004).

2.4. Lactobacillus spp.

Lactobacillus spp. merupakan bakteri gram positif, tidak berspora, nonmotil,
tidak mereduksi nitrat, dan memecah glukosa secara fermentatif. Genus Lactobacillus
spp. terdiri dari dua tipe yaifu homofermentatif yang menghasilkan lebih dari 85% asam
laktat dari glukosa dan heterofermentatif yang memproduksi asam laktat, karbondioksida,
asam asetat dan ethanol (Ensminger et al., 1991). Genus ini mempunyai lebih dani 50
spesies (Hammes et ol., 2004).

Bentukan bakteri ini bervariasi dari panjang dan ramping sampai kokobaksilus
pendek. Sifat normal bakteri ini adalah gram positif akan tetapi dapat berubah menjadi
gram negatif dengan bertambahnya umur dan derajat keasaman. Beberapa bakteri im

merupakan anaerob sejati bila ditsolasi dan mempunyai persyaratan nutrisi komplek jika
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dilakukan fermentasi. Fermentasi dapat dilakukan pada kisaran suhu 5°- 53°C dengan

suhu optimum 30°-40°C (Pelczar, 1998).

Gambar 2.4. Lactobacillus spp. dengan pewarnaan gram permnbesaran 1000x

2.5. Saccharomyces cerevisiae

Saccharomyces cerevisiae termasuk khamir yaitu jamur bersel tunggal yang
mempunyai ciri berkembang biak dengan membentuk tunas pada sel induk, yang
melepaskan diri dari induknya apabila sudah masak, untuk menjadi khamir tunggal yang
baru. Kebanyakan khamir memproduksi spora seksual setelah terjadi penggabungan dua
sel yang terpisah (Volk dan Wheeler, 1993). Koloni Saccharomyces spp. ini dapat
tumbuh cepat dan masak dalam tiga hari (Larone, 1995). Salah satu pemanfaatan khamir

yang paling terkenal dan penting ialah produksi etil alkohol dari karbohidrat.
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Gambar 2.5. Saccharomyces cerevisiae
(Anonimus, 2002)
Perubahan biokimiawi yang dilakukan oleh khamir adalah sebagai berikut :

CeH20¢ + khamir ——» 2C,H;0H + 2CO,

{glukose karbohidrat  ( enzim) {etil alkohol) (karbondioksida}
yang difermentasikan)

Sel-sel Saccharomyces spp. berbentuk bundar lonjong, menyerupai benang dan
menghasilkan psendomiselium. Dalam biakan cair biasanya terjadi perfumbuhan di dasar
media biakan. Sel-sel Saccharomyces spp. mampu memfermentasikan gula tetapi tidak
bisa memfermentasikan nitrat (Pelczar, 1988).

Pada umumnya khamir mempunyai ukuran lebih besar daripada baktert
(Buffaloe dan Threnoberry, 1977). Pada industri makanan khamir banyak digunakan
untuk membuat roti karena hasil fermentasi ini sebagian besar adalah karbondioksida
yang berperan sebagai pengembang (Kimball, 1983). Oleh karena itu Saccharomyces

cerevisiae ini dikenal juga dengan sebutan “Baker s yeast” .
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BAB3

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian tentang kolesterol serum darah domba yang dibert pakan
silase dengan starter Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisiae dan kombinasi
dari keduanya dilaksanakan di kandang coba Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya.

Adapun pemeriksaan kolesterol darah dan analisis kadar lemak kasar
pakan dilaksanakan di Balai Laboratorium Kesehatan Daerah Surabaya dan
Laboratorium Pakan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama !ima bulan mulai bulan Juli sampai

dengan November tahun 2005.

3.2. Bahan dan materi penelitian
3.2.1. Bahan penelitian

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan antara lain rumput gajah,
jerami padi, air, tetes tebu, suspensi Lactobacillus spp. 10%ce, Saccharomyces
cerevisiae, konsentrat yang ferdiri dari dedak padi 44 kg, empok jagung 47 kg,
tepung tkan 8 kg, premuk mineral 1 kg dan urea sejumlah 0,5% dari 100 kg
konsentrat. Bahan-bahan untuk pemeriksaan kolesterol terdirt dari agua bidest,
serum darah dan reagen yang berisi tris buffer (pH 7,7) 100 mmoV/], magnesium
aspartat 50 mmol/l, 4-aminofenazon 1 mmol/l, natrium kolat 10 mmol/l, fenol §

mmol/l, 3.4-diklorofenol 4 mmol/l, hidroksipelietoksi - n — alkana 0,3%,
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kolesterol esterase > 0.4 U/ml, kolesterol oksidase > 0,25 U/ml, peroksidase > 0,2

U/ml. Adapun untuk pemeriksaan lemak kasar menggunakan bahan tetra klorida.

3.2.2. Alat-alat penelitian

Alat-alat penelitian terdiri dari kantong plastik, timbangan, chopper,
tong, sekop pengaduk, semprotan, gelas ukur, sendok, termometer, tempat pakan,
spuit lima cc, tabung reaksi, erlemeyer, pipet, sentrifuge, spatula, inkubator,
spektrofotometer (Clinicon 4010), labu penyari, labu soxhlet, pendingin refflux,
timbangan analitik, oven excitator, cruss tang, pembakar bunsen, gelas ukur,

statif, kertas saring, benang, gunting, kompresor.

3.2.3. Hewan percobaan

Hewan coba yang digunakan adalah domba jantan umur satu tahun
dengan berat badan sekitar 20 kg sebanyak 12 ekor. Semua hewan coba diletakan
di kandang individu yang masing-masing dilengkapi tempat pakan dan minum.
Sebelum diberi perlakuan, domba percobaan diadaptasikan dengan lingkungan
penelitian selama dua minggu. Sedangkan agar terhindar dari infeksi maupun
infestasi cacing pada waktu penelitian, hewan coba diberi obat cacing piperazin

dengan cara per oral.

3.3. Metode penelitian
3.3.1. Pembuatan silase
Untuk Pembuatan silase pertama kali disiapkan bahan baku pakan

konsentrat dengan komposisi : dedak padi 44 kg, empok jagung 47 kg, tepung
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ikan 8 kg, premix 1 kg, dan urea sebanyak 0,5% dari 100 kg konsentrat. Semua
bahan tersebut disiapkan dalam bentuk tepung dan dicampur jadi satu hingga rata.

Selanjutnya disiapkan rumput gajah segar yang kemudian dipotong-
potong sepanjang kurang lebih lima cm dengan menggunakan “chopper” lalu
dilayukan semalam. Demikian pula jerami padi dipotong-potong menjadi kurang
lebih lima cm. Adapun formula silase yang digunakan dalam penelitian ini tersaji
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Formula pakan yang digunakan selama penelitian

Bahan PO | P2 P3
Rumput Gajah (kg) 35 35 35 35
Jerami Padi (kg) 35 35 35 35
Konsentrat (kg) 30 30 30 30
Tetes (%) 3 3 3 3
Susp Lacto spp. 10%..(%) - 3 - 3
Saccharomyces cerev. ( %o) - - 1 1
Air (%) 2 - - -

Proses pencampuran rumput gajah, jerami padi, konsentrat, dilakukan
secara bertahap, sedangkan suspensi Lactobacillus spp. maupun Saccharomyces
cerevisiae disemprotkan dengan alat penyemprot. Kemudian masing-masing
formula dimasukkan ke dalam silo plastik dan diinkubasikan selama tiga minggu
(21 hari).

Pada hari ke-21 dilakukan pemeriksaan terhadap warna, bau, spot, dan
jamur. Setelah dibuka silase dibiarkan dalam tempat terbuka atau diangin-

anginkan agar tidak terjadi pembusukan dan penjamuran,
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3.3.2. Perlakuan pada hewan coba

Hewan coba yang terdiri dari 12 ekor dibagi menjadi empat kelompok
perlakuan dan masing-masing kelompok perlakuan diberi pakan silase yang
berbeda sesuai dengan jenis perlakuan sebanyak tiga kg per hari. Pemberian pakan

dilaksanakan dua kali, pagi dan sore, selama tiga minggu ( Mayes, 2001b).

3.3.3. Penilaian kadar kelesterol

Untuk mengetahui  kolesterol serum darah domba, dilakukan
pengambilan darah sebanyak dua cc setiap ekor pada vena jugularis.
Pengambilan darah ini dilakukan pada pagi hari sebelum domba diberi pakan.
setiap dua cc darah diletakkan pada fabung reaksi yang sudah diberi label, tanpa
pemberian antikoagulan karena akan diambil serumnya yang selanjutnya akan
digunakan sebagai sampel. Selanjutnya tabung reaksi berisi darah tersebut
diletakkan dalam kotak yang berisi potongan es batu, yang kemudian dikirim ke
laboratorium guna dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan metode
kolesterol oksidase-peroksidase aminofenazon fenol (CHOD-PAP). Pembacaan
kadar kolesterol ini menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang
546 nm. Adapun cara kerja dari pemeriksaan kadar kolestercl dengan metode

CHOD-PAP tersaji pada lampiran dua.

3.4. Rancangan percobaan
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan berpola Rancangan
Acak Lengkap dengan empat perlakuan. Masing-masing perlakuan mempunyai

tiga ulangan. Sehingga secara kescluruhan terdapat 12 satuan percobaan. Agar
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data-data yang diambil nantinya tidak ada unsur subyektifitas maka peletakan

dalam kandang dilakukan pengacakan secara lotre.

3.5. Analisis data

Penelitian ini memakai metode eksperimental dengan menggunakan
rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data yang diperoleh pada
akhir penelitian diolah secara statistik dengan menggunakan Analisis Sidik
Ragam (ANOVA). Bila terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan pengaruh

antar perlakuan (Steel and Torrie, 1995).
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HASIH. PENELITIAN

BAB 4

Hasil pemernksaan kolesterol serum darah domba yang diben pakan

silase tanpa starter (P0), dengan starter Lactobacillus spp. (P1), Saccharomyces

cerevisiae (P2), dan kombinasi dari keduanya (P3) selama tiga minggu adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.1. Kolesterol serum darah domba pada berbagai perlakuan (mg/dl)

Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 63 7 87 98
2 59 56 51 70
3 74 50 73 61
Jumlah 196 177 211 229
Ratarata + SD | csa30, 775 | 50521082 | 70.33%1820 | 76.33%19.29

Ket : superskrip pada kolom yang berbeda menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata pada

setiap periakuan

Analisis statistik dengan uji F, memperlihatkan bahwa pakan silase

jerami padi dan rumput gajah yang tidak diberi starter maupun yang diberi starter

Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisiae dan kombinasi dari keduanya tidak

memberikan perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap kolesterol serum darah

domba. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Rataan kolesterol serum darah domba pada setiap kelompok perlakuan

tersaji pada grafik benkut :
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Gambar 4.1. Grafik rataan kolesterol serum darah domba pada berbagai
perlakuan

Rataan kolesterol serum darah domba tertinggi terjadi pada kelompok
perlakuan yang diberi pakan silase dengan starter kombinasi Lactobacillus spp.
3% dan Saccharomyces cerevisiae 1%o (P3) yaitu sebesar 76,33 + 19,29 mg/dl
Rataan kolesterol serum darah domba terendah terjadi pada kelompok perlakuan
yang diberi pakan silase dengan starter Lactobacillus spp. 3% (P1) yaitu sebesar
59 + 10,82 mg/dl. Kelompok perlakuan tanpa pemberian starter (kontrol)

memiliki rataan kolesterol serum darah sebesar 65,33 + 7,75 mg/dl.
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PEMBAHASAN
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BABS

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, rentangan nilai kolesterol serum darah
kedua belas domba masth dalam batas noﬁnal, akan tetapi nilai rata-rata kolesterol
serum darah kedua belas domba tergolong rendah. Kolesterol serum darah domba
dapat dikatakan normal jika mempunyai rentangan nilai antara 50mg/dl sampai
dengan 140mg/dl, sedangkan nilai rata-rata normal sebesar 110 mg/dl (Mitruka
and Rawnsley, 1981).

Kajian statistik lebih lanjut, memperlihatkan bahwa penelitian tentang
kolesterol serum darah domba yang diberi pakan silase dengan starter
Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisiae, dan kombinasi dan keduanya
memperlihatkan tidak adanya perbedaan yang nyata kolesterol serum darah
domba (p>0,05) diantara perlakuan. Tampaknya keadaan ini terjadi karena
aktivitas Lactobacillus spp. dalam regulasi kolesterol terbatas pada dua
mekanisme saja yaitu memperbanyak pengefuaran kolesterol dan pengikatan
kolesterol oleh dinding bakteri sebelum kolesterol diserap dalam tubuh (Surono,
2004; Pareira, 2003; Sanders, 2000 dan Vojdani, 2002). Mekanisme pengeluaran
kolesterol oleh Lactobacillus spp. adalah dengan memperbanyak pembentukan
garam empedu terdekonjugasi. Lactobacillus spp. yang ditnokulasikan dapat
melepaskan diri dari silase dan menetap didalam rumen (Weinberg ef al., 2004).
Selanjutnya di dalam rumen, bakteri ini mengeluarkan enzim BSH (Bile Salt
Hidrolase). Enzim BSH memiliki tanggung jawab terhadap dekonjugasi asam

empedu, dimana glisin atau taurin dipisahkan dari steroid, sehingga menghasilkan
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garam empedu bebas atau terdckonjugasi. Garam empedu yang terdekonjugasi
akan mudah dibuang melalui saluran pencernaan. Dengan demikian akan lebih
banyak kolesterol yang dibutuhkan untuk mensintesa garam empedu baru
(Surono, 2004; Pareira, 2003; Sanders, 2000; dan Vojdani, 2002). Garam empedu
merupakan produk terbesar kolesterol (Guyton, 1994).

Usaha memperbanyak pengeluaran kolesterol dalam sistem regulasi
kolesterol, tampaknya berjalan kurang efektif tanpa diimbangi dengan adanya
pengurangan asupan kolesterol melalui diet makanan rendah kolesterol, dan
hambatan terhadap sintesis kolesterol dalam tubuh. King (2005) Regulasi
kolesterol selain ditentukan oleh pengeluaran kolesterol untuk dimanfaatkan
dalam berbagai macam metabolisme seperti pembentukan membran sel, hormon,
dan garam empedu, juga ditentukan oleh aktivitas HMG reduktase dalam kegiatan
sintesisnya dan pengaturan terhadap diet makanan.

Regulasi kolesterol paling utama yaitu ditentukan oleh aktivitas HMG
ko-a reduktase dan diet makanan karena menurut asalnya kolesterol dalam tubuh
terdiri dari kolesterol endogen dan kolesterol eksogen. Kolesterol eksogen berasal
dari kolesterol makanan yang masuk dalam pencernaan sedangkan kolesterol
endogen berasal dari sintesis dalam tubuh itu sendiri (Mayes, 2001a). Sedikit lebih
dari separuh jumlah kolesterol tubuh berasal dari sintesis dan sisanya berasal dari
makanan (Mayes, 2001b).

Enzim HMG ko-a reduktase bekerja pada dekat awal lintasan sintesis de
novo kolesterol. Sintesis .de novo kolesterol diawali dengan pembentukan HMG
ko-a dari asetil ko-a dan asetoasetif ko-a dengan pengaruh HMG ko-a sintetase.

Sedangkan HMG ko-a akan direduksi oleh HMG ko-a reduktase bersamaan
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dengan reduksi 2NADPH, menjadi mevalonat (Diwan, 2005). Proses selanjutnya
adalah pembentukan unit isoprenoid dari mevalonat. Kemudian membentuk zat
antara (skuelena) dari enam unit isoprenoid. Skuelena mengalami siklisasi
membentuk lanosterol yang kemudian diubah menjadi kolesterol (Mayes, 1990;
Glew, 1993).

Hambatan terhadap HMG ko-a reduktase dapat dilakukan oleh
mevalonat yang merupakan intermediet dan kolesterol yang merupakan produk
utama lintasan tersebut. Inhibisi langsung oleh kolesterol terhadap HMG ko-a
reduktase tidak dapat diperagakan akan tetapi kolesterol atau metabolitnya
dianggap bekerja melalui represi transkripsi gen HMG ko-a reduktase (Mayes,
2001b dan King, 2005).

Hubungan lain yang dapat ditunjukan antara mevalonat dan kolesterol
dengan HMG ko-a reduktase adalah bahwa stabilitas HMG ko-a reduktase dalam
sel ditentukan oleh laju pembentukan mevalonat dan jumlah kolesterol bebas
dalam sei. Mekanisme inhibisi mevalonat dan kolesterol terhadap HMG ko-a
reduktase berkaitan dengan adanya proses proteolitik dalam proteosom yang dapat
menyebabkan HMG ko-a reduktase terdegradasi. Semakin banyak mevalonat
yang terbentuk maka akan meningkatkan degradasi HMG ko-a reduktase dan
semakin banyak kolestero! bebas dalam sel akan meningkatkan degradasi HMG
ko-a reduktase (King, 2005). Jumlah kolesterol bebas dalam sel sangat
dipengaruhi oleh aktivitas LDL dalam pengangkutan kolesterol menuju jaringan.
LDL masuk ke dalam jaringan diambil oleh reseptor LDL (Apo B-100, E) yang
terdapat pada permukaan sel di dalam lekukan tersalut pada sisi sitosol membran

sel dengan sebuah protein yang dinamakan klatrin. Setelah pengikatan dengan
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reseptor, LDL masuk ke dalam sel dalam keadaan utuh melalui proses endositosis.
LDL yang telah masuk dipecah di dalam lisosom yang melibatkan hidrolisis
apoprotein dan ester kolesteril, selanjutnya diikuti oleh translokasi kolesterol ke
dalam sel. Reseptor tersebut tidak dihancurkan tetapi kembali ke permukaan sel.
Reseptor LDL tipe apo B-100, E merupakan reseptor yang memiliki afinitas
tinggi yang bisa jenuh dalam beberapa keadaan (Mayes, 2001a). Mekanisme
tersebut yang menyebabkan sintesis kolesterol juga dapat dihambat oleh LDL
kolesterol yang diambil lewat reseptor LDL (Mayes, 2001b).

Ada sejumlah efek pada aktivitas HMG ko-a reduktase yang terjadi lebih
cepat daripada yang dapat dijelaskan oleh perubahan pada laju sintesis protein.
Pemberian hormon firoid atau insulin dapat meningkatkan aktivitas HMG ko-a
reduktase sedangkan pemberian glukokortikoid atau glukagon dapat menurunkan
aktivitas HMG ko-a reduktase. Secara alami pada keadaan puasa akan ferjadi
penurunan kolesterol dalam tubuh karena pada saat ini kadar gula dalam darah
menurun schingga dapat meningkatkan produksi hormon giukagon yang dapat
menginhibisi aktivitas HMG ko-a reduktase dalam membentuk mevalonat
(Mayes, 2001b dan King 2005).

Keterbatasan Lactobacillus spp. dalam menurunkan kolesterol sernm
darah domba seperti yang telah diuraikan diatas, menyebabkan penurunan
kolesterol serum darah domba pada kelompok perlakuan P1 (silase dengan starter
Lactobacillus spp. 3%) tidak terbukti secara signifikan. Adapun pada kelompok
perlakuan yang diberi pakan silase ramput gajah dan jerami padi dengan starter
berupa campuran Lactobacillus spp. 3 % dan Saccharomyces cerevisiae sebanyak

1 %o (P3), memiliki rataan kolesterol serum darah yang tertinggi yaitu sebesar
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76,33 + 19,29 mg/dl. Kolesterol serum darah tersebut meningkat sebesar 16,19%
jika dibandingkan dengan kontrol, sedangkan rataan kolesterol serum darah
domba kelompok perlakvan P2 (pakan silase dengan starter Saccharomyces
cerevisiae 1%e) bejumlah 70,33 + 18,20 mg/dl dan mengalami kenaikan sebesar
7,7% jika dibandingkan dengan kontrol. Diasumsikan kenaikan kolesterol serum
darah domba terjadi karepa aktivitas Lacfobacillus spp. tidak terbantu dengan
adanya penambahan Saccharomyces cerevisive. Pada awalnya penambahan
Saccharomyces cerevisiae diasumsikan dapat membantu kelangsungan hidup
bakteri asam laktat, karena menurut Rejeki (2004) penambahan mikroorganisme
sebagai inokulum dalam proses pembuatan silase akan menghidrolisis selulosa
yang ada. Hidrolists yang sempurna dari selulosa akan menghasilkan glukosa
yang mudah larut. Glukosa yang dihasilkan dapat dipergunakan sebagai substrat
oleh bakteri asam laktat, sehingga dihasilkan asam laktat yang memberikan efek
pengawetan pada silase. Tampaknya Saccharomyces cerevisiae bukan merupakan
salah satu mikroorganisme yang dapat membantu menyediakan gula.
Saccharomyces cerevisiae justru memanfaatkan gula sebagai substrat untuk
difermentasikan. Wallace and Chesson (1995) penambahan mikroorganisme
berupa yeast akan memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas silase, karena
yeast akan bersaing dengan bakteri asam laktat untuk memfermentasikan
karbohidrat. Perubahan biokimiawi yang dilakukan oleh khamir adalah sebagai

berikut :

CeH,,06 + khamir ——— 2C,HsOH + 2CO,

(glukose karbohidrat  ( enzim) {etil alkohal) (karbondioksida)
yang difermentasikan)
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Keberadaan Saccharomyces cerevisiae menimbulkan kompetisi terhadap
Lactobacillus spp. yang berada pada rumen sebagai flora normal pada kelompok
perlakuan P2, maupun terhadap Lactobacillus spp. yang ditambahkan pada
kelompok perlakuan P3. Saccharomyces cerevisiae dan Lactobacillus spp. sama-
sama memanfaatkan gula sebagai substrat. Ensminger ef al, (1991) yang
menyebutkan bahwa Genus Lactobacillus spp. terdiri dari dua tipe yaitu
homofermentatif yang menghasilkan lebih dari 85% asam laktat dari glukosa dan
heterofermentatif yang memproduksi asam laktat, karbondioksida, asam asetfat
dan ethanol. Kompetisi antara Lactobacillus spp. dan Saccharomyces cerevisiae
menyebabkan Lactobacillus spp. kekurangan substrat gula schingga aktivitasnya

untuk menurunkan kolesterol serum darah tidak maksimal.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik uji F, penelitian tentang kolesterol
serum darah domba yang diberi pakan silase rumput gajah dan jerami padi dengan
starter Lactobacillus spp., Saccharomyces cerevisioe dan kombinasi dan
keduanya memunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05) diantara

perlakuan.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, silase dengan starter Lacfobacillus spp.
memiliki kecenderungan menurunkan kolesterol lebih besar sehingga dapat
disarankan pemberiannya pada domba, dan dapat disarankan pula bahwa perlu
kiranya dilakukan penelitian mengenai pengaruh pakan silase dengan starter
Lactobacillus spp. disertai dengan diet rendah kolesterol dan pemberian faktor

inhibisi HMG ko-a redukiase terhadap kolesterol serum darah.
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RINGKASAN

Indonesia merupakan negara {ropis yang mempunyai dua musim yaitu
penghujan dan kering. Pada musim kering peternak mengalami kesulitan mencari
pakan hijauan. Pembuatan silase merupakan salah satu upaya yang sering
digunakan oleh peternak untuk mengawetkan hijazan yang beslimpah di musim
hyjan. Silase merupakan suatu bahan yang diproduksi dari fermentasi terkontrol
hijanan pada kelembaban tinggi. Maraknya penggubaan silase, memberikan
pemikiran perlu adanya peningkatan kualitas silase dengan menggunakan starter
tertentu.

Banyaknya penyakit yang disebabkan oleh koiesterol darah yang tinggi
ternyata mempengaruhi pola konsumsi masyarakat pada akhir-akhir im.
Masyarakat cenderung menghindari konsumsi kolesterol berlebih. Daging domba
merupakan salah satu makanan yang diyakini memiliki kadar kolesterol tinggi.

Lactobacillus spp. merupakan bakteri yang sering digunakan untuk
menurunkan kadar kolesterol serum darah. Adapun Saccharomyces cerevisiae
adalah suatu mikroorganisme yang ditambahkan dengan tujuan untuk membantu
kehidupan bakteri asam laktat.

Penelitian ini bertujuan untuk menpetahui pengaruh pemberian pakan
silase rumput gajah dan jerami padi yang diinokulasi Lactobacillus spp.,
Saccharomyces cerevisiae, dan kombinasi dari keduanya terhadap kolesterol
serum darah domba. Hewan percobaan yang digunakan adalah 12 ekor domba
dengan berat badan rata-rata 20 kg. Hewan coba dibagi menjadi empat kelompok

perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan. Kelompok perlakuan PO  diberi
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pakan silase dengan menggunakan bahan-bahan antara lain rumput gajah, jerami
padi konsentrat dan tetes. Kelompok perlakuan P1, P2, P3 diberi pakan silase
dengan bahan yang sama dengan PO akan tetapi diberikan starter yang berbeda-
beda. P1 suspensi Lactobacillus spp. 105, 3%, P2 Saccharomyces cerevisiae
1%, sedangkan P3 starter kombinasi antara Lactobacillus spp. 10%, 3 %, dan
Saccharomyces cerevisiae 1 %o. Pakan silase diberikan dua kali sehari selama
tiga minggu. Penelitian ini menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap. Data
dianalisis menggmakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) yang dilanjutkan
dengan Uji Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata
antara kelompok perlakuan (p>0,05). Kolesterol serum darah tertinggi diperoleh
kelompok perlakuan P3 dan terendah diperoleh kelompok perlakuan PI.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan untuk melakukan penelitian
tentang kadar kolesterol serum darah domba yang diben pakan silase dengan
starter Lactobacillus spp. disertai dengan diet rendah kolesterol dan pemberian

faktor inhibist HMG ko-a reduktase.
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Lampiran 1.  Perhitungan statistik kolesterol serum darah domba pada berbagai
periakuan

Kadar Kolesterol Serum Domba (mg/dl)
PO P1 P2 P3
1 63 71 87 98 320
2 59 56 51 70 238
3 74 50 73 61 558
jumlah | 196 | 177 211 229 |[813

FK = 813° =55080.75
3X4

JKT = 63% + 712 + 877 +...+ 61> - FK = 224625

1962 + 1777 + 2112 + 229 - FK = 48825
3

JKP

JKS = JKT - JKP
2246.25 - 48825 = 1758

KTP = JKP = 48825 = 16275
t—1 3

KTS = JKS = 1758 = 21975
t(n-l) 8

F HIT = KTP = 162.75 = 0.7406
KTS 21975

Fhit < Ftab g95 =0.7406 < 4.07

S.K Db JK KT Fhit Ftab
perlakuan 3 48825 162.75 0.7406 4.07
Sisa 8 1758 21975
total 11 2246.25
Kesimpulan :

Tidak terdapat perbedaan yang nyata di antara perlakuan
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Uji Duncan
Titik kritis yang digunakan sebanyak 4 -1 =3

sc= YKTS = V21975 = 8,56
v n V3

LSR = SSR x s.¢

SSR x 8,56
Rata-rata Beda
Perlakuan P| SSR LSR
(x) X-P1) [ (X~PO) | (X-P2)
P3 76,33 17,33 11 6 4| 348 29,78
P2 70,33 11,33 5 3| 346 12910
PO 65,33 6,33 2| 3728 27.90
P1 59

Menentukan notasi dengan system garis

P3 P2 PO Pl
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Lampiran 2. Cara kerja pemeriksaan kolesterol serum darah dengan metode
(CHOD-PAP)
Prinsip Tes:

Ester kolesterol + H,Q Xolestelestmse |y otesterol + RCOOH

Kolesterol + Oy oleskerol oksidase, - At kolestenon + H,0,
2H;0, + 4-aminofenazon + fenol —» 4-(p-benzokuinon-monoimino)

-fenazon + 4 H;O

Material Pemeriksaan:

Material pemeriksaan terdiri dari serum darah dan reagen. Dalam botol
kit mengandung reagensia: tris buffer (pH 7,7) 100 mmol/l, magnesium aspartat
50 mmol/l, 4-aminofenazor 1 mmol/l, natrium kolat 10 mmol/, fenol 5 mmol/l,
3,4-diklorofenol 4 mmol/l, liidroksipelietoksi - n — alkana 0,3%, kolesterol

esterase > 0,4 U/ml, kolesterol oksidase > 0,25 U/ml, peroksidase > 0,2 U/ml.

Prosedur:

Isi botol kit dilarutkan dalam 10 m! agua bidest, lalu 2 m] larutan reagen
dimasukkan ke dalam tabung reaksi blanko dan sampel. Kemudian 0,02 mi
sampel dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi sampel. Setelah itu
dicampur dan diinkubasi selama 10 menit pada subu 20-25°C atau 5 menit dalam
suhu 37°C. Pembacaan dilakukan dengan alat spektrofotometer ( Clinicon 4010)

dengan panjang gelombang 546 nm.
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Lampiran 3. Kadar lemak kasar pakan silase pada berbagai perlakuan

Perlakuan Lemak Kasar
PO 4,66%
Pl 10,45%
P2 8,55%
P3 9.57%
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Lampiran 4. Foto-foto penelitian

Kandang percobaan yang digunakan dalam penelitian

ADGES 1 Agat

Agar ROHGOSA

Agar ADGOSA

Media penanaman Lactobacillus spp.
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Alat dan bahan untuk pembuatan suspensi Lactobacillus spp.
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